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Kata Pengantar

Lebaran di Luar Kebiasaan

Dr. Ngainun Naim

Lebaran bukan sekadar perayaan hari raya bagi bangsa
Indonesia. la berkaitan dengan banyak aspek, mulai agama,
budaya, ekonomi, transportasi, psikologi, modernitas, hingga
budaya. Masing-masing berkait-kelindan satu sama lain (Fuad,
2016).

Tidak mudah memahami lebaran secara tuntas, meskipun
lebaran telah menjadi bagian tidak terpisah dari kehidupan
bangsa Indonesia. Hal ini disebabkan karena selain konteks yang
sangat luas, juga karena lebaran telah mengalami metamorfosis
yang cukup dinamis. Transformasi lebaran terus berlangsung dari
waktu ke waktu tanpa bisa dihindari.

Perspektif yang ditawarkan Abdul Mu'ti menarik untuk
dijadikan sebagai titik pijak. Menurut Mu'ti, lebaran itu
merupakan bentuk sinkretisme antara pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang kaffah, budaya Nusantara, dan
modernitas. Jadi ada tiga komponen yang berdialektika secara
intensif. Masing-masing menorehkan pengaruhnya terhadap
komponen yang lain. (Abdul Mu'ti, 2009, p. 78)

Lebaran dalam konteks agama berkaitan dengan posisi
manusia yang fitri. Idul Fitri sesungguhnya merupakan rangkaian
dari puasa Ramadhan yang berlangsung selama sebulan penuh.
Pada bulan penuh berkah tersebut, nuansa ramadhan terasa di
mana-mana. Ruang-ruang publik menjadi religius. Acara-acara
televisi menjadi penuh dengan nuansa religius. Begitu juga dengan
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bidang-bidang kehidupan yang lainnya (Nugraha, Subekti, & Bakti,
2017).

Lingkungan religius yang semacam itu ternyata sangat
penting artinya dalam kerangka menjaga semangat beribadah.
Selain puasa, semangat shalat tarawih berjamaah juga harus
diapresiasi. Lihat betapa menariknya semangat shalat tarawih ini.
Mushala, masjid, dan tempat-tempat ibadah selalu penuh sesak
dengan orang yang shalat tarawih. Meskipun ada juga kritik
tentang berkurangnya jumlah jamaah seiring semakin dekatnya
dengan Hari Raya Idul Fitri. Namun shalat jamaah itu sendiri telah
memberikan manfaat nyata dalam proses pelaksanaannya.

Coba bandingkan dengan shalat tarawih sendirian. Jelas
sekali berbeda semangatnya. Shalat sendirian banyak sekali
godaannya. Jika shalat berjamaah seseorang mungkin riskan
untuk tidak shalat, kondisinya bisa jadi berbeda saat shalat
sendirian. Setidaknya itu yang saya alami. Mungkin teman-teman
pembaca memiliki pengalaman yang serupa.

Begitu juga dengan mengaji Al-Quran. Saat di bulan puasa,
semangat mengaji sangat mungkin bangkit. Ada banyak kegiatan
dan juga kondisi yang memungkinkan seseorang tergerak hatinya
untuk membaca Al-Quran. Ada pembacaan Al-Quran yang
dilakukan di masjid lewat pengeras suara, ada yang mengaji lewat
jejaring sosial, dan banyak sekali aktivitas mengaji Alquran yang
bisa diikuti. Kita pun menjadi terdorong untuk turut serta
mengaji.

Intinya, lingkungan itu besar sekali pengaruhnya dalam
mendorong seseorang untuk semakin religius. Lingkungan sendiri
dibagi dua; eksternal dan internal. Lingkungan eksternal adalah
sebagaimana yang telah saya paparkan di atas. Sementara internal
adalah berkaitan dengan diri sendiri. Kita sendiri yang harus
berupaya dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
menjadi diri yang lebih religius. Bisa dengan membaca buku-buku
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keagamaan, mendengarkan ceramah-ceramah inspiratif, dan
banyak lagi cara yang lainnya.

Ketika puasa Ramadhan telah usai maka hal esensial yang
penting untuk direnungkan adalah apa dampak positifnya pada
orang vyang menjalankan. Jika setelah puasa ramadhan
keimanannya semakin bertambah maka itu salah satu indikator
seseorang yang telah mengalami transformasi. Kehidupannya
menjadi semakin penuh hikmah. Kehidupannya menjadi penuh
berkah.

Begitulah, puasa ramadhan idealnya bisa memberikan
dampak positif pada kehidupan seseorang. Semakin banyak orang
yang meningkat kualitas dirinya maka akan berimplikasi pada
kehidupan sosial secara lebih luas. Kita berharap semoga puasa
sebulan yang kita lakukan bisa membuat kita mengalami
transformasi diri menjadi lebih baik.

Puasa Ramadhan sebulan diharapkan mampu mengantarkan
menuju Insan Kamil. Jadi begitu Idul Fitri diharapkan sudah
menjadi manusia yang bersih. Manusia yang sempurna.a‘{anusia
yang disebut budayawan Indra Tranggono sebagai manusia
otentik dengan kesadaran profetik. Manusia semacam ini
mampu melahirkan kreativitas genuine dan menjawab persoalan
kemanusiaan serta kebangsaan. [tu idealnya. Dan saya kira tulisan
Indra Tranggono penting sebagai bahan refleksi atas perayaan
lebaran yang telah kita jalankan.

Lebaran kali ini memang berbeda. Corona telah
meluluhlantakkan semuanya. Budaya berkunjung secara resmi
dilarang pemerintah. Baru tahun 2020 ini tidak ada berita
kemacetan orang yang mudik lebaran. Juga tidak ada silaturrahim
ke sanak saudara. Lebaran yang benar-benar berbeda. Fenomena
ini telah menjadi bahan penelitian dan kajian, termasuk dari
perspektif spiritual (Bagir, 2020).




Saya kira semuanya mengalami. Tulisan kawan-kawan di
buku ini mewakili banyak perspektif lebaran. Banyak yang sedih,
tetapi inilah realitas yang harus kita hadapi. Kita harus tetap
disiplin, mematuhi protokal kesehatan, dan menjalani aktivitas
secara produktif.

Pandemi belum berlalu. Hanya doa dan usaha yang bisa kita
lakukan. Lewat cara semacam inilah kita bisa mendapatkan
banyak hal positif dalam kehidupan.

Trenggalek, 2 Agustus 2020
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Perayaan Idul Fitri

dan Lebaran Ketupat
di Masa Pandemi Corona

Oleh: Indah Komsiyah

Harapan penulis semoga Pandemi Corona segera berakhir dan sirna.
Situasi dan kondisi bisa segera nornal. Masyarakat bisa
menjalankan aktivitas dengan tenang dan nyaman tanpa ada
kecemasan dan ketakutan akan penularan Wabah penyakit yang
membahayakan nyawa manusia.

7

ebaran atau ldul gm' adalah Hari Raya Umat Islam yang

jatuh pada tanggal 1 Syawal pada penanggalan Hijriyah.

Momen perayaan Hari Raya Idul Fitri menjadi hari
istimewa bagi Umat Islam. Miliaran Umat Islam diseluruh dunia
erayakan hari istimewa tersebut dengan cara berbeda. Konteks
masyarakat Indonesia Idul Fitri merupakan hari yang sangat
penting. Mudik kekampung halaman menjadi euforia tersendiri.
Berbagai pakaian baru serta beraneka ragam makanan dan
minuman dipersiapkan untuk Idul Fitri.

Tahun 2020 ini adalah tahun bersejarah bagi Umat Islam
terutama di Hari Raya Idul Fitrii Wabah Corona telah
menghantui Umat Islam pada Perayaan ldul Fitri. Kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan pada Perayaan Idul Fitri harus
ditangguhkan untuk keamanan dan keselamatan dari penularan
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Virus Corona. Kebiasaan kunjung kerumah tetangga, kerabat,
saudara, orang tua sebagain orang tidak bisa menjalankan dan
menikmati.

Suasana kampung tempat penulis dilahirkan dan
bertemapat tinggal pada perayaan Idul Fitri 1441 H ini sangat
sepi sekali. Kondisi sepi juga mewarnai lingkungan pada waktu
pelaksanaan ibadah puasa di bulan Romadlon. Ibadah puasa
biasanya dimalam hari dilakukan ibadah Taraweh diMasjid atau
Mushola nyaris tidak bisa dilaksanakan. Kegiatan tersebut
terpakasa dialihkan dengan melakukan kegiatan Taraweh
dirumah berjamaah bersama Keluarga. Masjid dan Mushola yang
menjalankan aktivitas berjamaah harus mengikuti aturan
Protokoler Satgas Covid 19. Takmir Masjid akhirnya harus
mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
setempat dengan menyerukan para Jamaah yang sholat di Masjid
wajib membawa sajadah dari rumah, sebelum masuk masjid
apabila ada bilik agar terlebih dahulu masuk di bilik, selanjutnya
penegelola masjid harus menyiapkan Hand Sanitaiser di pintu
masuk masjid, posisi sholat para jamaah dilakukan dengan
berjarak kurang lebih satu meter tiap jamaah, pada waktu
pelaksanaan sholat jamaah mengenakan masker. I[khtiar tersebut
yang bisa dilakukan masyarakat yang hendak melakukan Sholat
jamaah di Masjid maupun Mushola dalam rangka memutus
rantai penularan Virus Cororma. Kondisi dan situasi bulan
Romadhon biasanya diwarnai dengan kekahasan kegitan yang
berbeda dengan hari biasa terpaksa nyaris tidak bisa dilakukan.
Ronda malam yang dilakukan keliling untuk membangunkan
penduduk yang hendak sahur tidak bisa dilakukan, Ngabuburit
menjelang berbuka puasa riskan untuk dilakukan, Buka bersama
dengan Teman Sejawat, Kerabat, Saudara, Kelompok Organisasi,
Instansi, Kelompok Masyarakat menjadi salah satu larangan dari
pemerintah juga pada situasi Pandemi Corona. Bulan Romadlon

“Lebaran di Tengah Pandemi”
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Lebaran di Tengah Pandemi (2] é

1441 H dijalankan oleh Umat Islam dengan situasi dan kondisi
yang penuh keprihatinan dan kewspadaan. Pandemi Corona
tentu berdampak pada situasi ekonomi yang tidak menentu.
Kriminalitas berupa pencurian menjadi wacana yang ikut
mewarnai kasus pada Pandemi Corona saat ini. Masyarakat
dibeberapa daerah digundahkan dengan penularan Virus
Cororna dan Kejahatan jenis Pencurian. Menjelang Lebaran aksi
kriminal berupa Copet Dompet Uang, Hand phone, pencurian
Motor, pencurian Harta Benda denagn masuk rumah menjadi
pemandangan yang menyedihkan dibulan Romadlon di Masa
Pandemi Corona. Kejadian tersebut sebetulnya sudah
diantisispasi secara protektif oleh beberapa Daerah dengan
menutup akses masuk lingkungan atau gang dengan tujuan
menjaga keamanan lingkungan dari Wabah Corona dan
kejahatan. Suasan ketat tanpa toleransi terutama terjadi mulai
jam 21.00 wib, dengan memberlakukan tutup total akses masuk
kedaerah perkampungan atau lingkungan tertentu dan tetap
dijalankan pada Hari Raya Idul Fitri.

Hari Raya Idul Fitri dilalui oleh sebagian Umat Islam dengan
tidak keluar Rumah bahkan ada yang menutupnya. Idul Fitiri
biasanya dirayakan dengan diawali pada malam 1 Syawal
denagn Takbir keliling jalan atau kampung terpakasa tidak bisa
dilakukan karena menjadi larangan aturan pada masa Pandemi
Corona. Takbir hanya didengnungkan oleh beberapa Masjid dan
Mushola tertentu. Pagi hari Sholat Idul Fitri tidak bisa
dilaksanakan oleh sebagian Umat Islam dengan berjamaah di
Masjid dan Mushola. Shoolat Idul Fitri yang terpaksa dilakukann
di Masjid dan Mushola harus ada ijin dari pemerintah setempat
dan dibawah pantauan ketat Satgas Covid 19 dan menjalankan
Protokoler yang sudah ditetapkan. Media sosial berbasis Internet
sangat membantu dalam penyampaian informasi teknis
pelaksanana Shoalat Idul Fitri yang dilaksanakan secara mandiri

" Lebaran di Tengah Pandemi”
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Y'Y Perayaan Idul Fitri dan Lebaran Ketupat di Masa Pandemi
Corona_ Indah Komsiyah

dan berjamaah bersama keluarga di Rumah. Pengalaman
tersebut tentu berebada dengan Hari Raya Idul Fitri biasanya.

Hal berbeda pada Perayaan Idul Fitri terjadi pada apa yang
biasa dikenakan oleh sebagaian masyarakat denagan beberapa
hal yang serba baru. Pakaian, sarung, sandal, mekena, rumah
dihias dengan suasana baru, kendaraan baru nyaris tidak ada
dan tidak terlihat. Kebiasaan memberi dan menerima “sangu
lebaran” tidak bisa dinikmati oleh sebagian anak-anak.
Kegirangan dan kebahagian mereka terkubur oleh suasana yang
tidak mendukung. Situasai unik terjadi ditempat penulis untuk
menghidupkan suasan Lebaran Idul Fitri dengan semua warga
diwajibkan keluar rumah dan memposisikan diri didepan rumah
pada sepanjang jalan. Silaturahmi dilakukan hari pertama
denagan berjalan dan cukup memberi isyaraoh menundukkan
kepala dan semabari mengangkat kedua tangan sebagai kode
jabat tangan kepada semua orang yang berdiri disepanjang
jalan. Inovasi bermaaf- maafan yang dilakukan di Massa Pandemi
Corona ini tentu tetap harus memperhatikan Soscial Distancing.
Masyarakat disekeliling tempat tinggal penulis kelihatan
terhibur dengan susana tersebut, sekalipun hanya dijalankan
separoh hari saja pada lebaran hari pertama dan selebihnya
harus tutup rumah dan tidak boleh saling berkunjung. Kondisi
tinggal dirumah pada Masa Pandemi Corona terus berlangsung
hinga Lebaran Ketupat.

Tradisi Ketupat adalah sesuatu yang melekat dalam
perlambangan Hari Raya Idul Fig. Masyarakat Jawa pada
umumnya, melaksanakan Lebaran dua kali yaitu Idul Fitri dan
Lebaran Ketupat. Idul Fitri tepat dilaksanakan tanggal 1 Syawal
dan Lebaran Kehalt ditempat tinggal penulis dilaksanakan pada
tanggal 8 Syawal. Ketupat adalah jenis makanan yang dibuat dari
beras dan dimasukkan kedalam anyaman daun kelapa ( Janur)
yang dibuat berbentuk kantong kemudian dimasak dalam waktu

“Lebaran di Tengah Pandemi”
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Lebaran di Tengah Pandemi (2) é

kurang lebih tiga jam. Setelah masak ketupat disajikan dengan
sayur ataupun lauk sesuai selera. Susana sepi pada Lebaran
Ketupatpun juga terjadi. Masyarakat pada Lebaran Ketupat
biasanya membuat Ketuapat untuk digendurikan dirumah atau
Masjid dan Mushola. Genduri Ketupat tidak bisa dilakukan
seperti biasanya. Ketupat yang sudah dimasak dan disajikan
dengan sayur dan lauk terpaksa tidak digendurikan tetapi
diantar kerumah-rumah untuk menghindari kerumunan atau
gerumbulan. Kondisi tersebut tentu membuat kegalauan dan
ketidaknyamaan karena berkurangnya spirit ritualitas. Perayaan
Hari Raya Idul Fitri dan Lebaran Ketupat yang terjadi pada Masa
Pandemi Corona telah menorehkan pengalaman yang
menyedihkan, menegangkan karena suasana mencekam dan
kurang membahagiakan karena ada Pembatasan Berskala Besar
di beberapa daerah terutama yang berpotensi zona merah.
Pemberlakuan Berskala Besar ini tentu mebatasi secara ketat
dan terkontrol untuk perayaan Idul Fitri dan Lebaran Ketupat.

Harapan penulis semoga Pandemi Corona segera berakhir
dan sirna. Situasi dan kondisi bisa segera nornal. Masyarakat
bisa menjalankan aktivitas dengan tenang dan nyaman tanpa ada
kecemasan dan ketakutan akan penularan Wabah penyakit yang
membahayakan nyawa manusia. Semoga Romadhon dan Idul
Fitri tahun depan bisa kita jalankan dengan lebih Khusuk dan
[stiqgonah dengan suasana nyaman dan meneyenagkan.
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